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Typography or errors in writing that are not in accordance with the actual reading 
method, whether intentional or unintentional, we often find on social media exspecilly on 
social media like Facebook. Errors in writing this can cause the text that is delivered to have 
two or more meanings, so it is not surprising that many people on social media disagree just 
because of the typo problem. There are various types of writing errors that are often found, 
such as abbreviated words, combinations of upper and lowercase letters, excessive use of 
punctuation marks, combinations of letters and numbers, or even the writing of the next letter 
that is wrong, so that the words become missing meaning. The Pakpak Dairi spelling 
correction application using the levenshtein distance algorithm is the right step in 
overcoming this problem. Because this application is able to provide word suggestion with 
the shortest distance to the inputted typo. The Pakpak Dairi spelling correction application 
that the author has designed has accuracy rate of 87.9%. 
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1.1 Latar Belakang 
 Bahasa adalah salah satu media informasi dan komunikasi yang melekat dan 
sangat berpengaruh dalam perkembangan budaya masyarakat pada suatu daerah. 
Terdapat tiga hal yang menjadi masalah kesusastraan di Indonesia yaitu, bahasa 
nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Untuk memenuhi fungsi dan kegunaan 
bahasa sebagai sarana komunikasi nasional sesama penduduk disuatu daerah dan 
sebagai ciri khas budaya penduduk lokal, maka perlu dilakukan pembinaan untuk 
meningkatkan mutu penggunaan bahasa dan menjaga kebudayaan daerah 
nusantara (Alwi, 1993). Berubahnya pola hidup pada masa sekarang ini tentunya 
tidak lepas dari ikut sertanya perubahan teknologi informasi dan komunikasi yang 
berkembang dan populer ditengah masyarakat luas. 
Untuk menjaga kebudayaan dan ciri khas sebuah daerah, terutama bahasa 
yang dijadikan media komunikasi utama dalam kehidupan sehari-hari, perlu 
dilakukan pengembangan pembinaan dalam bentuk penelitian. Salah satu bahasa 
daerah yang jarang diketahui banyak masyarakat adalah bahasa daerah Pakpak 
Dairi dari Sumatera Utara, jika dibandingkan dengan bahasa lainnya dengan asal 
provinsi yang sama seperti bahasa batak toba, batak karo, simalungun dan bahasa 
mandailing. Dimana daerah asalnya sendiri terdiri dari masyarakat asli pakpak dan 
beberapa pendatang seperti suku Karo, Tapanuli, dan Simalungun  (Alwi, 1993). 
Bahasa ini jarang diketahui karena, sebagian besar bahkan hampir seluruh 
generasi muda pakpak yang merantau ke luar daerah, lebih sering menggunakan 
bahasa Indonesia dibandingakan bahasa daerah, meskipun tengah berbincang 
dengan sesama penduduk suku pakpak. Hal ini dikarenakan adanya rasa malu dan 
takut dianggap keterbelakangan jika mereka menggunakan bahasa Pakpak Dairi 
(Basaria, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan agar Bangsa 




dengan pasal 32 Ayat 2 UUD 1945 yang menyatakan bahwa Negara menghormati 
dan memelihara bahasa daerah sebagai kebudayaan nasional. 
Pakpak Dairi merupakan sebuah wilayah nusantara yang terdapat di provinsi 
Sumatera Utara, suku pakpak berada di daerah Kabupaten tingkat II Dairi yang 
memiliki luas sekitar 314.610 hektar dengan jumlah penduduk lebih kurang 
sekitar 220.438 jiwa, dibagian timur berbatasan dengan Karo, Tapanuli dibagian 
utara, Daerah Istimewa Aceh disebelah barat, dan berbatasan dengan Tapanuli 
tengah dibagian selatan. Kabupaten Dairi terdiri dari Kecamatan Kerajaan, Salak, 
Tigalingga, Sumbul, Taneh Pinem, Silima Pungga-pungga, Siempat Nempu, dan 
Sidikalang (Alwi, 1993).  
Dalam penggunaannya, bahasa tidak hanya tertuang dalam bentuk percakapan 
antar muka dalam kehidupan sehari-hari saja, melainkan juga disampaikan 
melalui interaksi dimedia sosial (Flew, 2005). Sehingga pengembangan 
pengetahuan masyarakat untuk mengenal berbagai macam bahasa daerah 
nusantara akan lebih mudah dan cepat, karena berdasarkan data APJI ( Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet) tahun 2017 menunjukan bahwa 54.68% penduduk 
Indonesia atau sekitar 143.26 juta jiwa dari penduduk indonesia merupakan 
pengguna internet aktif  (Putri, 2018).  
Selain kecepatan akses informasi, media sosial juga dipilih oleh banyak orang 
karena bisa menunjukan karakter asli penggunanya, dan menciptakan personal 
branding. Jadi, sebagai wadah komunikasi masa berbasis online, sangat besar 
kemungkinan media sosial untuk semakin berkembang dengan pesat  (Fitriyadi, 
2015). Menurut Antony Mayfield dari iCrossing, media sosial merupakan wadah 
untuk membuat manusia bisa bebas berekspresi menjadi diri sendiri, dimana 
dalam pemanfaatannya bisa dijadikan sebagai tempat untuk berbagi ide secara 
online, kerja sama, mendapatkan teman baru dari berbagai wilayah dan negara-
negara diseluruh dunia, mencari pasangan, membuat atau sebagai sarana promosi 
atau laporan kegiatan sebuah komunitas terhadap publik, dan berkolaborasi untuk 




Salah satu media sosial yang banyak menarik perhatian masyarakat dan 
menjadi wadah interaksi komunikasi dalam bentuk teks serta sebagai tempat  
mengekspreksikan diri sendiri didunia maya adalah Facebook. Indonesia adalah 
urutan keempat sebagai negara terbesar dan terbanyak mengakses facebook 
setelah Amerika, India, dan Brazil, yaitu sebanyak 111 juta pengguna. 
Berdasarkan survey APJII pada tahun 2016, di Indonesia sebanyak 54% pengguna 
internetnya mengakses facebook (Hidayat, 2017) facebook merupakan salah satu 
media sosial yang sangat populer dan banyak digunakan oleh masyarakat 
diseluruh dunia, yang ditemukan pertama kali oleh Mark Zuckerberg pada 
Februari 2004. 
Penulisan bahasa yang digunakan pada media sosial, sering kali terjadi 
kesalahan-kesalahan yang tidak sesuai dengan kaedah penulisan bahasa yang baik 
dan benar, baik kesalahan yang disengaja ataupun tidak disengaja. Sehingga 
beberapa pengguna yang tidak mengetahui bahasa yang dimaksud oleh sipenulis 
tidak sepaham dengan bahasa yang diartikan atau diketaui oleh pembacanya. Pada 
media sosial facebook sendiri banyak penggunanya yang berinteraksi dengan 
ketikan bahasa yang informal (tidak baku) agar terkesan lebih santai, komunikatif, 
dan lebih terkesan akrab untuk melakukan interaksi antar sesama pengguna lainya. 
Karena seperti yang kita tau, disosial media ada banyak dan berbagai macam 
ragam dan jenis ejaan bahasa yang ada. 
Banyak pengguna yang melakukan penyingkatan kata, yang terkadang 
memiliki banyak makna bahkan dapat memunculkan ambiguitas. Seperti 
penulisan kata ‘tnh’ yang tanpa huruf vokal. Dalam bahasa Pakpak Dairi bahasa 
yang dimaksud adalah ‘Tenah’ yang berarti ‘Pesan’ sedangkan dalam bahasa 
Indonesia mungkin saja pembaca akan menganggap maksud dari tulisan tersebut 
adalah ‘Tanah’. Selain kata yang penulisannya disingkat, typo (kesalahan 
penulisan) juga merupakan salah satu faktor penyebab sebuah kata menjadi tidak 
baku. Sehingga dalam prosesnya, kata tidak baku tersebut akan menghasilkan 




Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan penulisan tersebut, perlu dilakukan 
koreksi ejaan atau spelling correction agar tidak terjadi kesalah pahaman atau 
ambiguitas seperti yang penulis paparkan diatas. Spelling correction mencakup 
perubahan singkatan pada kata, tanggal, karakter-karakter, angka, waktu. Spelling 
correction juga merupakan cabang ilmu dari Natural Language Proccessing 
(NLP). Pemograman bahasa alami atau nama lain dari Natural Language 
Proccessing (NLP)   merupakan program yang dapat memahami bahasa yang 
digunakan oleh manusia dalam bentuk representasi pesan antara manusia dan  
komputer  (Priansya, 2017). Pemogramannya menggunakan konsep linguistik 
seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, maupun struktur gramatikal seperti 
bentuk ungkapan, frasa nominal atau preposisional atau hubungan ketergantungan 
seperti subjek dari atau objek dari  (Wangsanegara, 2015).  
Penelitian yang terkait dengan koreksi ejaan ini sebelumnya juga pernah 
dijadikan topik penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisa 
Meiah Ngafidin dan HariWibawanto yang berjudul ‘Implementasi Fitur 
Autocomplete dan Algoritma Levenshtein Distance Untuk Meningkatkan 
Efektifitas Pencarian Kata di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)’ metode 
pengembangan software yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
waterfall, keefektifitasan pada pengujian ini mencapai 84.61% dan untuk 
levenshtein distance  sebesar 76.04%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi Rosmala dan Zulfikar Muhammad Risyad yang berjudul ‘Algoritma 
Levenshtein Distence dalam Pencarian Kata Isu di Kota Bandung’ penelitian ini 
dilakukan untuk memahami perbedaan ejaan kata pada tweet dengan kata kunci 
yang ada pada data kategori isu yang terdapat pada Pemerintahan Kota Bandung, 
tingkat akurasi pada penelitian ini 100% dalam hal mengubah kata dengan 
kesalahaan ejaan sehingga dapat menjadi lebih tepat dan akurat. Ada juga 
penelitian yang dilakukan oleh Joko Jatminto yang berjudul ‘Implementasi 
Spelling Checker dengan Algoritma Levenshtein Distance pada Ensiklopedia IT 
(Information Technology) Berbasis Web’ penelitian ini ditujukan untuk membantu 




Dari permasalahan yang telah penulis jabarkan dan beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa, Algoritma Levenshtein 
Distance merupakan algoritma yang tepat digunakan untuk melakukan 
pengecekan dan memperbaiki kesalahan ejaan dua buah kata dengan mencari nilai 
minimum dari operasi yang dilakukan yaitu insert, replace, dan remove  
(Priansya, 2017).  
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka 
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Bagaimana melakukan koreksi 
ejaan kata dalam bahasa Pakpak Dairi menggunakan aplikasi yang dibangun 
dengan menggunakan Algoritma Levenshtein Distance?”. 
1.3 Batasan Masalah 
 Berikut adalah beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian 
yang penulis lakukan pada Tugas Akhir ini agar tidak meluasnya pembahasan 
pada penelitian dan tercapainya tujuan yang diharapkan, maka diperlukan batasan 
masalah sebagai berikut:  
1. Morfologi dan sintaksis  bahasa Pakpak Dairi yang digunakan sesuai 
dengan yang terdapat pada buku ‘Sintaksis dan Morfologi Bahasa Pakpak 
Dairi’ oleh Matius C.A Sembiring  (Alwi, 1993). 
2. Kata baku (bahasa baku) bahasa Pakpak Dairi yang digunakan berasal dari 
‘Kamus Bahasa Pakpak’ oleh Tindi Radja Manik, cetakan kedua tahun 
2014. 
3. Data uji yang digunakan bersumber dari postingan dan komentar akun-
akun Facebook yang menggunakan bahasa Pakpak Dairi dan perubahan 
kata baku yang penulis ubah kedalam bentuk tidak baku dengan jumlah 




1.4 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah : 
1. Membuat aplikasi untuk mengkoreksi ejaan kata dalam bahasa Pakpak 
Dairi dengan menerapkan algoritma levenstein distance. 
2. Melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dirancang bangun 
menggunakan metode Suggestion Adequacy. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika penulisan pada penelitian Tugas Akhir ini terdiri dari 
enam bab yaitu: 
BAB I        PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang dari permasalahan sehingga masalah 
pada penelitian dapat dirumuskan dan didapatkan tujuan dari Tugas 
Akhir.  
BAB II       LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas teori-teori yang mendukung pada proses 
pengerjaan Tugas Akhir. Pada bab ini menjelaskan tentang teori 
umum dan penelitian terkait seperti spelling correction, Facebook, 
levenshtein distance, Suggestion Adequacy, dll. 
BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi rangkaian tahapan penelitian, identifikasi masalah, 
pengumpulan data, analisa kebutuhan data, implementasi, dan waktu 
penelitian.  
BAB IV     ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi analisa terhadap metode Levenshtein Distance dalam 




BAB V       IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab V menjelaskan mengenai implementasi dari metode yang 
digunakan pada aplikasi serta membahas tentang pengujian yang 
dilakukan dari hasil implementasi. 
BAB VI     PENUTUP 
Bab  VI menjabarkan kesimpulan yang didapat sebagai hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang ditujukan untuk 







2.1 Bahasa Pakpak Dairi 
 Pakpak Dairi merupakan sebuah wilayah kecil di Indonesia yang terdapat di 
provinsi Sumatera Utara, suku Pakpak berada di daerah Kabupaten tingkat II Dairi 
yang memiliki luas sekitar 314.610 hektar dengan jumlah penduduk lebih kurang 
sekitar 220.438 jiwa, dibagian timur berbatasan dengan Karo, Tapanuli dibagian 
utara, Daerah Istimewa Aceh disebelah barat, dan berbatasan dengan Tapanuli 
tengah dibagian selatan. Kabupaten Dairi terdiri dari Kecamatan Kerajaan, Salak, 
Tigalingga, Sumbul, Taneh Pinem, Silima Pungga-pungga, Siempat Nempu, dan 
Sidikalang (Alwi, 1993).  
   
Gambar 2. 1 Kamus dan Buku Morfologi Bahasa Pakpak Dairi 
Gambar 2.1 merupakan cover kamus kata baku dan buku morfologi sintaksis 
bahasa Pakapak Dairi yang penulis gunakan pada penelitian tugas akhir ini. 
Kamus bahasa kata baku yang digunakan adalah kamus yang disusun oleh Tindi 
Radja Manik cetakan kedua pada tahun 2014. Kamus ini terdiri dari 404 halaman 
dan berisikan lebih kurang 8.000 kata baku dalam bahasa Pakpak Dairi.  
Sumber kedua, yaitu buku morfologi dan sintaksis bahasa Pakapak Dairi yang 




websitenya kemendikbud.go.id. Buku ini terdiri dari 107 halaman total secara 
keseluruhan, yang berisikan berbagai macam aturan tata bahasa Pakpak Dairi, 
mulai dari morfologi (afiksasi, jenis morfem, prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan 
reduplikasi) , sintaksis (frase, klausa, dan contoh kalimat), dan salah satu syair 
rakyat suku Pakpak yang berjudul ‘Anak Si Ndersah’ beserta terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia. Berikut penulis tampilkan paragraf pertamanya dalam 
cerita ‘Anak Si Ndersah’ yaitu: 
“Kodeng anggi, kodeng mionan ndai bapanta merembah kue, merembah baju, 
mijuma bon inangta merembah cemun, merembah jagong ia bon. Ale rejekinta en, 
mella merbapa deket merinang. Ale sangaptaen menjalo luah i onan. I juma nai. 
Allah kalak en ia bagimo keppe endena, mijuma nina inangna merembah jagong, 
merembah cemun, mionan nina bapana merembah baju, merembah roti. Mak 
iendeken kate anak si ndersah eh bagi rohna mak bagi iendeken”. 
Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia: “Timang adek, timang, kepasar 
bapak kita nanti dia bawa kue dan baju. Dan sore hari nanti ibu akan pulang dari 
ladang membawa timun dan jagung. Syukurlah kita punya rejeki, kita punya ayah 
dan ibu. Beruntunglah mendapat oleh-oleh dari pasar dan dari ladang. 
Demikianlah nyanyian orang yang punya ayah dan ibu, kalau ke ladang katanya 
ibunya akan membawa timun dan jagung, kepasar ayahnya membawa kue dan 
baju. Memang pantas dinyanyikan pikirnya, ah begitu kenyataannya begitu 
dinyanyikan.” 
2.2 Text Preprocessing  
 Preprocessing text merupakan tahapan yang dilakukan ntuk mempersiapkan 
data-data sebelum proses lainya dilakukan. Pada tahapan preprocessing, data yang 
tidak sesuai akan dieliminasi dan melakukan transformasi data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah untuk dipelajari dan diproses oleh sistem pada komputer (Jaka, 





Tahap ini merupakan proses menghilangkan atau melakukan eliminasi pada 
atribut-atribut yang tidak dibutuhkan pada data. Pada penelitian ini, informasi 
yang akan dihapuskan adalah data yang menggunakan emoticon, hashtag, dan 
mention pada kata yang akan dikoreksi.  
2. Case Folding  
Pada tahap case folding dilakukan proses yaitu mengubah seluruh huruf 
kapital menjadi huruf kecil.  
3. Tokenizing 
Pada tahap ini dilakukan pemisahan karakter pada teks dalam sebuah kalimat 
ke dalam bentuk kata, sehingga dapat ditentukan karakter-karakter yang berperan 
sebagai pemisah atau tidak.  
2.3 Spelling Correction 
 Spelling correction atau koreksi ejaan merupakan proses untuk memberikan 
saran kata yang tepat terhadap kata-kata yang salah ejaan (tidak baku). Spell 
correction adalah salah satu contoh aplikasi yang menggunakan ilmu Natural 
Language Processing yang memiliki peran besar dalam proses pengolahan suara 
ataupun bahasa, termasuk machine translation, word segmentation, information 
retrieval, natural language understanding  (Saeed, 2018). 
Spelling correction sering dikaitkan dengan spelling corrector yang 
merupakan fitur yang akan melakukan proses dari spelling correction tersebut. 
Cara kerjanya adalah dengan mencari kesalahan yang terdapat dalam sebuat kata 
atau kalimat. Spelling correction dapat dibagi menjadi dua bagian  (Simanjuntak, 
2018) : 
1. Pemerikasaan kesalahan bukan kata, lebih mendalami tentang kesalahan 
kata yang disebebkan karena adanya typografi atau kata yang tidak sesuai 




2. Pemerikasaan kesalahan yang sebenarnya, disebabkan karena penempatan 
kata yang tidak sesuai atau tidak pada tempatnya. 
2.3.1 Spelling Correction Algorithm 
Penelitian tentang spelling correction difokuskan pada pemecahan tiga 
permasalahan (Vilares, 2007) : 
1. Deteksi kata 
2. Koreksi kata 
3. Taking the context of words 
2.3.2 Rule Based Normalisation 
Rule Based Normalisation (RBN) dirancang untuk membantu melakukan 
penyelesaian masalah yang dibangun sesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditentukan oleh sistem pakar. RBN tidak dapat membuat aturan-aturan baru 
maupun melakukan modifikasi aturan lama. Terdapat tiga element yang 
digunakan pada proses perancangan Rule Based Normalisation yaitu (Nugroho, 
2018:  
1. a collection of data and fact 
2. a collection of rules  
3. criteria for terminating 
2.4 Levenshtein Based Normalisation 
 Algoritma Levenshtein Distance bekerja dengan cara melakukan 
perbandingan antara dua string dan menghitung jarak keduanya. Selanjutnya, 
algoritma ini akan menghitung jumlah transformasi data yang paling kecil pada 
satu string  sehingga menjadi string lainnya  (Saragih, 2017). 
2.4.1 Memory Based Normalisation 
Memory Based Normalisation didasarkan pada Memory Prediction Frame 
Work yang merupakan teori fungsi otak. Language Organization memiliki 
struktur berbentuk pohon hierarki yang dibagian simpul atasnya terdapat sebuah 




suku kata, suku kata digabungkan untuk membentuk sebuah kata, dan kata-kata 
yang tergabung membentuk sebuah kalimat  (Bollmann, 2014). 
2.4.2 Algoritma Levenshtein Distance 
 Algoritma ini digunakan untuk melakukan perbandingan dua buah string 
pada matriks untuk menghitung jarak (distance) atau jumlah transformasi data 
terkecil yang terjadi pada operasinya. Selain untuk mengukur jarak dua string dan 
jumlah transformasi terkecil, algoritma ini juga dapat digunakan untuk mendeteksi 
kemiripan antara dua buah string, sehingga juga dapat digunakan untuk studi 
kasus pengecekan plagiarism (Pamungkas, 2016). Operasi yang terdapat pada 
proses Algoritma Levenshtein Distance yaitu: 
2.4.3 Operasi Pengubahan Karakter (Subtitution) 
Pada operasi ini terjadi proses mengganti karakter dengan karakter yang 
lebih cocok dengan karakter sebelum atau sesudahnya, contoh: ‘benul’ menjadi 
‘betul’. Dalam kasus ini, karakter ‘n’ diganti dengan huruf ‘t’. 
2.4.4 Operasi Penambahan Karakter (Insertion) 
Pada operasi penambahan karakter dilakukan untuk menjadikan sebuah 
string dalam bentuk kata yang utuh, contoh: ‘menetik’ menjadi ‘mengetik’. Pada 
contoh kasus tersebut dilakukan penambahan karakter ‘g’ setelah karakter ‘n’ dan 
sebelum karakter ‘e’ yang kedua. Penambahan karakter tidak hanya dapat 
dilakukan ditengah-tengah string tetapi juga dapat dilakukan diawal dan akhir 
sebuah string.  
2.4.5 Operasi Penghapusan Karakter (Remove) 
Operasi ini dilakukan untuk menghilangkan satu atau beberapa karakter 
pada sebuah string, contoh: ‘lemarii’ menjadi ‘lemari’ meskipun benar secara 
pengucapan, namun string tersebut mengandung makna ejaan yang salah sehingga 
karakter akhir pada string tersebut dihilangkan atau dilakukan proses remove. 
Untuk menentukan jarak antara dua string pada algoritma levenshtein distance 





Lev a,b (i,j) = 
Max (i,j) if min (i,j) = 0 otherwise 
 Lev a.b (i-1, j) + 1 
Min  Lev a.b (i, j-1) + 1 
 Lev a.b (i-1, j-1) + 1, (ai ≠ bj) 
Rumus 2. 1 Persamaan Algoritma Levenshtein Distance 
Keterangan: 
Leva,b  : Matrik Lev a,b 
i : Baris matrik 
j : Kolom matrik 
 
Berikut merupakan contoh tabel matrik proses pencarian levenshtein 
distance dua string (Risyad, 2017): 
Tabel 2. 1 Tabel Matriks proses pencarian Levenshtein Distance 
  String Target 
B A N J I R 











B 1 0 1 2 3 4 5 
A 2 1 0 1 2 3 4 
N 3 2 1 0 1 2 3 
D 4 3 2 1 1 2 3 
U 5 4 3 2 2 2 3 
N 6 5 4 3 3 3 3 
G 7 6 5 4 4 4 4 
 
2.5 Flowchart (Diagram Alir) 
 Flowchart merupakan gambaran secara visual dalam bentuk grafik yang 




prosedur pada sebuah program. Flowchart membantu mempermudah proses 
analisis sistem agar lebih mudah dipahami karena bentuknya yang sistematis. 
Beberapa simbol-simbol standar flowchart yang dikeluarkan oleh ANSI dan ISO 
yaitu (Ridlo, 2017) , terminal point (Simbol yang menggambarkan awal (start) dan 
akhir (end) pada sebuah flowchart), process (Mempresentasikan operasi atau proses 
yang dilakukan sistem), Input/ Output (Menunjukan data yang diinput dan hasil output 
yang akan atau telah diproses pada sistem), Decision (Melambangkan keputusan pada 
proses pembuatan program yang hanya bernilai ‘Ya’ atau ‘Tidak’ saja), Flow Direction 
(Digunakan sebagai penghubung antar proses pada flowchart dan sebagai 
penunjuk garis alir pada proses), On-Page Reference (Keluar ke atau masuk dari 
bagian lain flowchart  khususnya halaman yang sama), Predefined Process (Rincian 
opersi yang ada pada tempat lain), Preparation (Pemberian harga awal), Punched 
Card (Input atau Output yang menggunakan kartu berlubang), Document (Input atau 
Output dalam format yang tidak dicetak), Sequential Data (Input atau output yang 
menggunakan digital magnetik), Magnetic Disk (Input atau output yang menggunakan 
disk magnetik), Magnetic Drum (Input atau output yang menggunakan drum magnetic), 
Online Storage (Input atau output yang menggunakan penyimpanan akses internet), 
Punched Tape (Input atau output yang menggunakan pita kertas berlubang), Manuali 
Input (Input yang dimasukan secara manual dari keyboard), Display (Output yang 
ditampilkan pada terminal), dan Manual Operation (Operasi yang dilakukan secara 
manual). 
2.6  Suggestion Adequacy (SA) 
Suggestion Adequacy (SA) merupakan sebuah metode untuk melakukan 
perhitungan akurasi yang mengacu pada kemempuannya untuk memeriksa ejaan. 
Metode SA didasarkan pada nilai sebenarnya dan bukan nilai negatif secara 
keseluruhan, karena metode ini bertujuan untuk menentukan seberapa baik 
aplikasi dalam memberikan saran atau mengkoreksi kata yang salah ejaan dengan 











 0  
Rumus 2. 2 Rumus Suggestion Adequacy (SA) 
Keterangan: 
 S = nilai saran 
 N = Jumlah kata 
n = kata yang bernilai negatif 
Suggestion Adequacy (SA) memiliki sistem penilaian sebagai berikut: 
a. Rekomendari kata yang benar muncul sebagai kata pertama, nilai SA = 1 
b. Rekomendasi kata yang benar muncul diurutan kedua dan seterusnya, nilai 
SA = 0.5 
c. Rekomendasi kata yang muncul tidak sama dengan hasil kamus atau 
validator, nilai SA = -0.5 
d. Tidak ada rekomendasi kata, nilai SA = 0 
2.7  Penelitian Terkait 
Berikut beberapa contoh penelitian yang terkait dengan spelling correction 
dan beberapa penelitian yang menerapkan algoritma Levenshtain Distance 
disajikan pata tabel 2.2: 
Tabel 2. 2 Penelitian Terkait 
No Penulis Judul Tahun Kesimpulan 









Kata Isu di Kota 
Bandung Pada 
Twitter 
2017 Penggunaan Algoritma 
Levenshtein Distance 
Dalam Aplikasi 
Pencarian Kata Isu di 
Kota Bandung Pada 
Twitter mampu 
mengubah tweetpelapor 









dengan kesalahan ejaan 
menjadi kata kunci yang 
kemudian dimasukan ke 
dalam daftar kategori isu 
yang terdapat di 
Pemerintahan Kota 
Bandung dengan akurasi 
100% 









2016 Sistem dapat memproses 
kata kunci dalam jumlah 
yang banyak dengan 
durasi waktu eksekusi 
tergantung kompleksitas 
kata yang diinputkan 









2016 Algoritma Levenshtein 
Distance dapat 
diimplementasikan lebih 
baik jika kedua dokumen 
yang dibandingkan 
mempuyai urutan kata 
yang sama. Penggunaan 
proses stopword, 
steaming, dan sorting 
sekaligus dapat 
memberikan hasil yang 
lebih spesifik. 





Distance, dan Jaro 
Winkler Distance 
2017 Proses penghapusan 
simbol dengan regular 
expression merupakan 
suatu hal yang sangat 
perlu diperhatikan. 
Penggunaan 3 metode 
ini merupakan 
kolaborasi yang cukup 
baik dalam melakukan 
pengoreksian kata, 
dengan akurasi sebesar 
79,56% 
 
5. Tri Sony Saragih  Normalisasi Teks 










String pada R 
adalah menggunakan 
metode LCS yaitu 69% 
dan menggunakan data 
korpus kompas yang 
diseleksi sesuai KBBI 
sebagai kamus. 
6. I Gusti Bagus 
Baskara Nugraha, 
dan Rafi Dwi 
Rizqullah 
Normalisasi Kata 













LCS dengan selisih 
persentasi 8.34% 
 
7. Roby Nur Hamzah Aplikasi Perbaikan 








2016 Dalam membangun 
arsitektur untuk aplikasi 
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pengujian yang 
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tweet. 
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kandidat kata yang 
sesuai dengan nilai 
aktual yang 
diharapkan user. 
Namun untuk kata 
typographycal error 
tertentu, jumlah 
kandidat kata yang 
ditampilkan dalam 
sistem terlalu banyak. 
Hasil presisi dan recall 
pada penelitian ini 
memiliki nilai yang 
beragam pada setiap 
skenario pengujian. 
Nilai presisi terbaik 
yang dihasilkan sistem 
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Dalam melaksanakan sebuah penelitian, perlu dirangkai alur kegiatan dari 
proses-proses yang akan dilakukan. Kegiatan tersebut bertujuan agar proses dari 
kegiatan penelitian ini lebih terstruktur secara sistematis, dan akan sangat 
membantu dalam kendali proses penelitian jika ditemukan berbagai masalah atau 
kendala pada proses tersebut, sehingga alur yang dibuat juga dapat dijadikan 
pedoman dalam mekalukan penelitian agar hasil yang diperoleh sesuai dengan 
yang telah ditargetkan sebelumnya. Gambar 3.1 berikut merupakan alur yang 





















 Pada tahapan awal pembuatan sebuah aplikasi atau sistem diperlukan fase 
inception. Langkah awal yang harus dilakukan yaitu mengenal dan mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang akan ditangani, seperti identifikasi masalah, 
ruang lingkup permasalahan, dan pembangunan perangkat lunak. Pada penelitian 
spelling correction atau koreksi ejaan bahasa Pakpak Dairi ini, langkah awal yang 
dilakukan adalah melakukan identifikasi masalah, kajian pustaka, dan 
pengumpulan data. Berikut penulis jabarkan tahapan yang akan dilakukan yaitu: 
3.1.1 Identifikasi Masalah 
Pengidentifikasian masalah merupakan langkah awal penulis dalam 
melaksanakan penelitian Tugas Akhir ini. Pada tahap ini dijelaskan latar belakang 
dari permasalahan yang ditemukan, dengan mengambil acuan dari berbagai jurnal 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan batasan masalah agar masalah yang dikaji pada penelitian ini tidak 
simpang siur dari modul yang telah ditetapkan sebelumnya.  
3.1.2 Kajian Pustaka 
Tahap kajian pustaka merupakan penelusuran berbagai sumber literatur 
yang bersumber dari berbagai jurnal-jurnal dan buku-buku, serta berbagai media 
pustaka lainnya seperti pakar dan penelitian terkait yang pernah dilakukan 
sebelumnya, dengan tujuan untuk membentuk dasar dari teori yang akan 
diimplementasikan pada penelitian ini. Pada tahap ini dilakukan pencarian 
referensi dan berbagai materi yang ada, seperti paper nasional maupun 
internasional, buku, skripsi, dan lain-lainnya. Mempelajari dan memahami 
referensi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. 
3.1.3 Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data merupakan proses dalam memperoleh berbagai 
informasi dari berbagai sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan, dimana informasi tersebut dijadikan sebagai acuan pada penelitian 




Pakpak Dairi, kata baku diambil dari Kamus Bahasa Pakpak oleh Tindi Radja 
Manik. Sedangkan untuk data uji diambil dari postingan dan komentar akun-akun 
Facebook yang menggunakan bahasa Pakpak Dairi dan perubahan kata baku yang 
penulis ubah kedalam bentuk tidak baku dengan jumlah keseluruhan yaitu 
sebanyak 1000 kata. 
3.2 Elaboration 
 Pada tahap ini akan dilakukan analisa kebutuhan aplikasi dan perancangan 
terhadap algoritma Levenshtein Distance:  
3.2.1 Analisa 
Berdasarkan data yang telah didapatkan, maka penulis akan melakukan 
analisa terhadap data tersebut agar alur dari proses penelitian terpapar lebih 
sistematika, rapi, dan terperinci secara prosedural. Berikut merupakan tahapan-
tahapan analisa aplikasi menggunakan algoritma levenshtein distance yang 



















Gambar 3. 2 Flowchart Analisa Aplikasi 
Proses yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah analisa dan 




akan dibangun dimulai dari memasukan kata atau kalimat yang akan diproses. 
Dari semua kata yang dimasukan selanjutnya akan dilakukan proses teks 
preprocessing yaitu case folding, tokenisasi, dan lain-lain. Jika kata tersebut 
merupakan kata dasar yang ada pada kamus  maka proses akan berlanjut ketahap 
berikutnya, jika tidak maka tahap selanjutnya akan dilakukan menggunakan 
algoritma levenshtein distance. 
Pada tahapan analisa menggunakan algoritma levenshtein distance 
dilakukan perhitungan jarak terdekat (terpendek) pada kata atau kalimat yang 
akan dikoreksi. Tahap ini membutuhkan kata dasar bahasa Pakpak Dairi dan juga 
kata dasar yang sudah menggunakan sufiks, prefiks, dan afiks sesuai dengan 
kaedah morfologi dan sintaksis bahasa Pakpak Dairi. Setelah kalimat atau kata 
pertama telah selesai dikoreksi sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah 
ditentukan, maka akan dihasilkan output berupa teks yang telah dikoreksi 
sehingga dapat dipahami makna atau arti dari kata yang sebenarnya. 
3.2.2 Perancangan Aplikasi 
Tahap ini dilakukan agar pengguna mendapat gambaran dari rancang 
bangun aplikasi yang ingin dibuat kepada pihak-pihak yang ikut terkait dalam 
proses perancangan aplikasi ini. Pada penelitian koreksi ejaan bahasa Pakpak 
Dairi ini, dilakukan perancangan aplikasi dengan menggunakan flowchart. 
3.3 Construction (Implementasi) 
 Pada tahap construction dilakukan tahap implementasi dari hasil analisa yang 
telah dilakukan sebelumnya terhadap aplikasi yang dibangun. Pada tahap 
implementasi ini dibutuhkan perakngkat penunjang yang terdiri dari perangkat 
keras dan perangkat lunak: 
1. Perangkat keras: 
a. Processor   : Intel(R)Celeron(R)CPU N3060@1.60 GHz 
b. Memory   : 4 GB 
c. Harddisk    : 500 GB 




a. Sistem Operasi  : Microsoft Windows 10Pro 
b. Bahasa Pemograman : PHP 
c. Web Browser  : Google Chrome 
d. Text Editor  : Sublime Text 3 
3.4 Transision (Pengujian Akurasi) 
Tujuan dari tahap ini agar diketahui apakah algoritma berhasil 
diimplementasikan dengan baik dan berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 
diharapkan, serta memastikan semua sistem berjalan sesuai fungsional tanpa ada 
terjadi kesalahan atau error. Pengujian pada sisten koreksi ejaan bahasa Pakpak 
dairi ini dilakukan menggunakan metode suggestion adequacy.  
Setelah melakukan pengujian terhadap algoritma yang sudah dirancang 
sedemikian rupa untuk mendapatkan hasil akhir, didapatlah hasil akurasi dengan 
metode pengujian suggestion adequacy (SA) dari expert judgement / validator oleh 
Ibuk Anna Martyna Sinamo, Dosen UNISMA 45 Bekasi yang berasal dari Pakpak 
Dairi dan sangat paham dengan bahasa Pakpak Dairi. Kalimat yang diuji diambil 
dari dari postingan dan komentar akun-akun Facebook yang menggunakan bahasa 
Pakpak Dairi dan perubahan kata baku yang penulis ubah dengan jumlah 
keseluruhan yaitu sebanyak 1000 kata. 
3.5 Kesimpulan dan Saran 
 Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam proses dari alur 
pelaksanaan penelitian, kesimpulan dan saran yang didapat akan menjadi penentu 
hasil pengujian yang telah dilakukan. Proses ini bertujuan umtuk mengetahui 
apakah penelitian yang dilakukan sesuai dengan kriteria yang diinginkan atau 
tidak serta dapat dioperasikan dengan baik sehingga dapat bermanfaat. Pada 
bagian saran terdapat usulan dari penulis untuk pengembangan yang dapat 







 Dari hasil penelitian Tugas Akhir yang berjudul ‘Koreksi ejaan Kata Bahasa 
Pakpak Mengunakan Algoritma Levenshtein Distance’, dapat diambil kesimpulan 
yaitu, dari 1000 kata dalam bahasa Pakpak yang dikoreksi pada aplikasi yang 
telah dibangun menggunakan algoritma levenshtein distance ini, diperoleh hasil 
akurasi yaitu  sebesar 87.9% 
6.2 Saran 
 Agar penelitian mengenai koreksi ejaan bahasa Pakpak Dairi ini lebih 
maksimal untuk kedepannya, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Menambahkan jumlah kata baku bahasa Pakpak ke dalam database, yang 
nantinya akan berguna untuk menambah efesiensi dari tingkat akurasi 
aplikasi dan algoritma yang dirancang. 
2. Melakukan perancangan aplikasi dengan menggunakan dua metode seperti 
Levenshtein Distance dan N-gram Language Models agar kata sugesti 
yang diberikan oleh aplikasi lebih tepat dan berkelanjutan dengan kata 
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No. Kata Input Correct word 
(Kamus/Validator) 
Suggested word Nilai 
SA 
1.  Bergin bergin [berngin], [bergin], 
[beruin] 
0.5 
2.  Melongoo Melongo  [melongo] 1 
3.  Turamg Turang [turang],  
[tupang] 
1 
4.  Tkan Tikan [ikan], [kan], [tean], 
[tikan], [tuan] 
0.5 
5.  Rebakk Rebak [rebak] 1 







7.  Nimv Nimu   [nimu] 1 
8.  Kosii Kosik [kosik] 1 
9.  Bangk Bangku [bang], [bangke], 
[bangku] 
0.5 







11.  Ninu Nimu  [nimu], [nina], [nini] 1 
12.  Ods Oda [oda], [odi] 1 
13.  Mnget Menget [enget], [menget], 
[nget] 
0.5 
14.  Srutt Surut  [rutu], [sarut], [saut], 
[surut] 
0.5 
15.  Inpl  Impal  [impal], [inte], [inti], 
[inum], [itil] 
1 
16.  Kolom  Kosom   [kosom], [lolom]  1 
17.  Begge Bege  [bege] 1 
18.  Jelu  Julu [julu], [selu] 1 
19.  Njuah2 Njuah-njuah [enjuah] -0.5 
20.  Mngan Magan [magan],  
[mangan] 
1 
21.  Kalsk Kalak [kalak] 1 
22.  Insem Isen  [enem], [inte], [inum], 








24.  Otank Otang  [otang] 1 
25.  Keessa Kessa  [Kessa] 1 
26.  Tohomen Tohonen [tohonen], [toto], 
[tuhuna] 
1 
27.  Seda Beda [beda], [geda], 
[meda], [sada], [seba], 
[sesa] 
1 
28.  Pifo Pido  [pido] 1 





30.  Dkket Deket  [deket], [dekket] 1 
31.  Innag Inang [inang], [tenah], 
[lalap], [solin] 
1 




33.  Kodena Kodeng  [koden], [kodeng] 0.5 
34.  Lalab Lala [lala], [lalam], [lalas] 1 
35.  Kirama Kirasa [kirana], [kirasa] 0.5 





37.  Kuttoh Bettoh [bettoh], [ketoh], 
[kumetoh] 
1 
38.  Sello Selu [belo], [kelto], 
[mealo], [melao], 
[mella], [selek], [selu] 
0.5 
39.  Kde Kae  [kade], [kae] 0.5 
40.  Nampn Namun  [nampun],  
[namun] 
0.5 
41.  Mendde menete [mende],  
[mende] 
-0.5 
42.  Aekade Sekade  [mekade],  
[sekade] 
0.5 
43.  Nampu Nampun  [lampu], [nampun], 
[napu], [nempu] 
0.5 
44.  Lotink Loting  [lotin],  
[toling] 
0.5 





46.  Mala Mada  [ala], [jala], [kala], 
[lala], [mada] 
0.5 
47.  Inpsll  Impal  [impal], [ipela] 1 
48.  Ekutten  Ekuten  [ekuten],  
[akuten] 
1 









51.  Katee Kate  [Kate],  
[katep]  
1 
52.  Kaltw Kaltu  [kalto],  
[kaltu]  
0.5 
53.  Mandr  Mande  [mandar],  
[mande]  
0.5 
54.  Berej Beret [berek],  
[beret] 
0.5 
55.  Assa Asa [asa], [asia], [asta] 1 




57.  Atee Ate [ate], [ateh],  
[atek] 
1 













59.  Mandr Mande  [mandar], 
 [mande]  
0.5 
60.  Moloh Maloh  [maloh], [molih], 
[molih]  
1 
61.  Laws Laus  [laus], [luas], [ntua] 1 
62.  kyta Kuta  [kata], [kita],  
[kuta]  
0.5 
63.  Kalaj Kalak  [kala], [kalah],  
[kalak] 
0.5 




65.  Katena Katera  [katera], [katika], 
[parira]  
1 
66.  Moloh Maloh  [maloh], [molih], 
[molih] 
1 




68.  Belgh Belgah  [belah], [belgah], 
[belih]  
1 
69.  Tebba Teba  [teba], [deba], [lebe], 
[ntua] 
1 





Imo  [iemo],  
[imbo] 
-0.5 







73.  Ipang Lipang  [inang], [kipang], 
[lipang], [pang] 
0.5 
74.  Sai Saip  [ai], [bai], [nai], 
[sabi], [sagi], [sahi], 
[saip], [sali]  
0.5 
75.  Tarenget Terenget  [tarenget], [terangen], 
[katangen], [mbereng]  
1 
76.  Krina Karina  [karina],  
[kerina] 
1 
77.  Ngoidah Gondah  [gondah], [nidah], 
[numidah] 
1 
78.  Baingg Baing  [baing], [naing], 
[boang]  
1 
79.  Miaing Maing  [maing], [micing], 
[miling]  
1 
80.  Lupaa Lupa  [lupa], [tupa], [luah]  1 
81.  Boii Boi [boi], [bon], [nai] 1 





83.  Brut Barut  [barut], [garut], 
[tarum]  
1 




85.  Geeut Geut  [geut], [keut], [teun]  1 
86.  Ibaso Sibaso  [sibaso], [sijahe], 
[tukasi] 
1 






88.  Bagess Bages  [bages], [beges], 
[bagak]  
1 
89.  Kerna2 Kernana  [karna], [kena],  
[kera] 
-0.5 
90.  Mendokkr Mendokar  [mendokar], 
[mendadar],  
1 
91.  Iem Iemo [Iemo], [im], [ium], 
[kem] 
1 
92.  Temua Temue  [tempa], [temue], 
[tumua]  
0.5 
93.  Lapsng Lapang [lapang],  
[lapung] 
1 
94.  Gizm Giam  [giam], [siat]  1 
95.  Pida Poda  [pia], [pido], [piga], 
[pipa], [pira], [pita]  
-0.5 
96.  Tuipa Tupa  [tupa] 
[tupa] 
1 
97.  Mala Malam  [ala], [jala], [kala], 
[lala], [mada], 
[malam], [malap], 
[malu], [mara], [masa] 
0.5 
98.  Malehe Melehe  [melehe],  
[menete]  
1 
99.  Jalnn Jalon  [dolin], [jalon], 
[jolah], [jolo], [joloin] 
1 
100.  Empng Empung   [emong],  
[empeng]  
-0.5 
101.  Manut Manun  [danut], [mahut], 
[manun], [maut]  
0.5 






[misen], [empung]  
103.  Debaa Deba  [deba], [teba], [lebe]  1 
104.  Peah Peahen  [peahen], [ugahen], 
[udanen]  
1 








107.  Kwne Kune  [kune], [kate]  1 
108.  Mbuer Mbue  [mose], [lebe]   -0.5 
109.  Bgendari Bagendari  [bagendari], 
[menandari], 
[matanari], [matanari]  
1 
110.  Bagimg Baging  [baging], [daging], 
[batang], [bekang]  
1 
111.  Jekma Jelma  [jelma ], [sekka], 
[taka] 
1 
112.  Krina Kerina  [karina], [kerina], 
[kerin] 
0.5 






114.  Sanpur Sampur  [sampur], [sempur], 
[sangap]  
1 
115.  Kyta  Kuta  [kuta], [kate], [karo]  1 
116.  Nsmi Nami  [nami], [ndai], [ntua]  1 
117.  Siliih Silih  [silih], [pilih], [solin]  1 






119.  Bagah2 Bagah-bagah  [batang], [mutah], 
[tulak], [empung]  
-0.5 
120.  Mendahi Mendaho  [mendaho], [mentadi]  1 
121.  Kuuta  Kuta  [kuta], [kutu], [kate], 
[karo]  
1 
122.  Kadwan Kaduan  [kaduan], [keduan], 
[tatuan], [radum] 
1 
123.  Memma Mema  [mema], [mena], 
[mada]  
1 
124.  Bnta Banta  [banta], [batta], 
[tanda]  
1 
125.  Naimg Naing  [naing], [naeng]  1 
126.  Monan Monar  [monar], [toran]  1 
127.  Udn Udan  [udan], [udun], [ulak]  1 
128.  Lebbe Lebe  [lebe], [lehe], [deba], 
[ende]  
1 
129.  Tuldk Tulduk  [tulduk], [mulduk], 
[munduk]  
1 
130.  Mbaara Mbara  [mbara], [mbari], 
[utara] 
1 
131.  Molo Mol [bolo], [jolo], [lolo], 
[mol], [moto] 
0.5 
132.  Eggo Enggo  [enggo], [engge], 
[enget], [entor]  
1 
133.  Sambng Sambing  [sambing], [rambing], 
[tambeng], [tumbung]  
1 
134.  Karab Karap  [karap], [parap], 
[lalap]  
1 
135.  Baboo Babo  [babo], [bayo], [karo]  1 
136.  Kiddh Kidah  [kidah], [sidah], 
[kedek], [tenah]  
1 










139.  Teddoh Tedoh  [tedoh], [tedon], 
[tenah]  
1 





141.  Egumg Egung  [egung], [ujung], 
[boang]  
1 
142.  Mbalang Ambalang  [ambalang], 
[lubalang], [embajan]  
1 
143.  Kvta Kuta  [kuta], [kata], [kate], 
[karo]  
1 
144.  Nenw Nene  [nene], [nina]  1 
145.  Bakume Bakune  [bakune], [makune], 
[sarune], [bekang]  
1 





Kemberu  [kemberu], [cemberu], 
[sembelu]  
1 
148.  Eda Edar  [edar], [edur], [oda] 1 
149.  Nakkn Nakan  [nakan], [nanan], 
[taka]  
1 
150.  Kombih Kombil  [kombil], [koncil], 
[tompel]  
1 
151.  Lott Lot  [lot], [lae], [imo]  1 
152.  Degom Degam  [degam], [regoh], 
[jeto]  
1 








155.  Prubat Rubat  [rubat], [surat], [ruah]  1 
156.  Engktt Engket  [engket], [pengke], 
[ngket]  
1 
157.  Blgah Belgah  [belgah], [tengah], 
[dengan]  
1 
158.  Lott Lot  [lot], [lae], [imo]  1 
159.  Isenn Isen  [isen], [epen], [oles]  1 
160.  Diike Dike  [dike], [mike], [lebe],  1 





162.  Kro Karo  [karo], [karu], [bari], 
[diri]  
1 
163.  Maraas Maras [maras], [raras], 
[garar] 
1 
164.  Mentr Menter  [menter], [penter], 
[menete], [jejer] 
1 







166.  Kelleg Keleng  [gellem], [selsel], 
[jerjer], [empung] 
-0.5 
167.  Mendahi Mendaho  [mendaho], [mentadi], 
[pendoki], [merkade]  
1 
168.  Impl Impal  [impal], [napal], 
[embah]  
1 



































176.  Swkata Sekata  [sekata], [simata], 
[tikala], [sarut]  
1 
177.  Tuhh Tuhu  [tuhu], [luah], [ntua]  1 
178.  Alann Alan  [alan], [ayan], [ulak], 
[isen]  
1 
179.  Piga2 Piga  [piga], [pita], [nina], 
[rigat] 
1 


















183.  Engoo Enggo  [enggo], [enget], 
[togok]  
1 
184.  Lalig Laling  [laling], [liling], 
[tading], [empung]  
1 
185.  Ambss Ambus  [ambus], [embus], 
[tobis], [oles]  
1 
186.  Luhumg Luhung  [luhung], [ludung], 
[jujung], [empung]  
1 








189.  Empunng Empung [empun], [empung], 
[hembun] 
0.5 
190.  Enmo Not found [kumo], [armo], 
[eam], [ema], [empo], 
[enah] 
-0.5 
191.  Beltwk Beltek  [beltek], [bentuk], 
[tertuk]  
1 




193.  Ranna Rana  [rana], [rata], [nina]  1 




195.  Kellng Keleng  [keleng], [peleng], 
[kodeng], [bekang]  
1 
196.  Imppl Impal  [impal], [napal], 
[embah]  
1 
197.  Pncuur Pancur  [pancur], [hancur], 
[rencur]  
1 






199.  Kwsa Kesa  [kesa], [kuta] 1 
200.  Naimg Naing  [naing], [naeng], 
[ndene]  
1 




202.  Mbwe Mbue  [mbue], [sampe]  1 




204.  Kum  Kuh  [kuh], [kin] 1 
205.  Kijaga Kirasa  [kirasa], [sijahe], 
[merasa], [tulak] 
1 
206.  Mendahi Mendaho  [mendaho], [mentadi], 
[pendoki]  
1 




208.  Ndaooh Ndaoh  [ndaoh], [nidah], 
[roroh]  
1 







210.  Kvne Kune [kune], [kuta] 1 
211.  Tmula  Tumula   [tumula], [tumena], 
[tutung] 
1 
212.  Pandai Pande [pandan], [pande] 0.5 
213.  Santun   Santan  [santan], [tantan], 
[sangap], [sarut] 
1 
214.  Minde  Mande  [mande], [mende], 
[madem], [sampe] 
1 
215.  Jellma  Jelma  [jelma], [mella], 
[nemmu] 
1 
216.  Rubt  Rubat  [rubat], [surat], [ruah] 1 
217.  Dikk Dike [dike], [mike], [dilo], 
[libe] 
1 
218.  Mrbekas  Merbekas  [merbekas], 
[merjekat], [mertunas] 
1 
219.  Ikaro Not found [tikar], [mbara], 
[taka], [solin] 
-0.5 
220.  Maraz Maras [maras], [raras], 
[garar] 
1 




222.  Impalk  Impal  [impal], [napal], 
[embah] 
1 
223.  Begen Beges  [beges], [bages], 
[kene]  
1 





225.  Odda Oda  [oda], [ota], [dua] 1 




227.  Turng Turang  [turang], [tupang], 
[tutung] 
1 
228.  Kidaah  Kidah  [kidah], [sidah], 
[timah], [tenah] 
1 
229.  Idahh  Idah  [idah], [itah] 1 
230.  Kassa  Kasa  [kasa], [sasa] 1 
231.  Nenu  Nemu  [nemu], [nimu], 
[nami] 
1 
232.  Lotimg Loting  [loting], [toling], 
[batang]  
1 
233.  Calik  Dalik  [dalik], [kalak], 
[solin], [taka], [ruah] 
1 




235.  Klttu  Kaltu  [kaltu], [kalto], 
[kalak] 
1 
236.  Piiga  Piga  [pita], [nina], [ntua] -0.5 
237.  Mrame  Rame  [rame], [same], [kami]  1 





239.  Bnta  Banta  [banta], [batta], 
[tanda], [bagak] 
1 






241.  Bgess  Bages  [beges], [bages], 
[tames], [kene] 
0.5 




243.  Gluh  Geluh  [geluh], [meluh], 
[gelap], [tenah] 
1 
244.  Gluh2en Geluh-geluhen  [olihken], [lupaken], 
[dedahen], [kuenget] 
-0.5 
245.  Kdah  Kidah  [kidah], [sidah], 
[timah], [tenah] 
1 
246.  Sijahhe  Sijahe  [sijahe], [cibahe], 
[sitake], [mutah] 
1 
247.  Keturunen  Not found [ketu], [kuta], [kutu], 
[karo] 
-0.5 
248.  Krina  Karina  [karina], [kerina], 
[saring], [tading] 
1 
249.  Ijarken  Not found [sidaren], [lupaken], 
[dedahen], [merkade] 
-0.5 
250.  Kalan  Kalon  [kalon], [kalen], 
[kalak] 
1 
251.  Laliing Laling  [laling], [liling], 
[tading], [batang] 
1 
252.  Dwng  Deng  [deng], [tong]  1 
253.  Beetoh Bettoh  [bettoh], [bertih], 
[persoh], [bekang]  
1 
254.  Menjul2 Menjuljul  [mengula], [pengulu], 
[sempula], [sampula]  
-0.5 
255.  Bli Beli  [beli], [seli], [bari] 1 
256.  Brge  Bage [bage], [rage], [bari] 1 
257.  Bbah  Babah [babah], [sabah], 
[bagak] 
1 




259.  Dbba Deba [deba], [teba], [lebe] 1 







261.  Telu Tellu  [tellu], [mella], 
[tenah] 
1 
262.  Jngkl Jengkal  [jengkal], [jengkas], 
[menokal], [tongkap] 
1 
263.  Mdai  Ndai  [ndai], [adoi], [ntua] 1 
264.  Gancihi  Gancih  [gancih], [kancah] 1 





266.  Menner Menter  [menter], [penter], 
[menete], [jerjer]  
1 
267.  Bagga Bangga [tangga], [rengga], 
[langi] 
-0.5 
268.  Neing Naing [naing], [naeng], 
[saong], [ndene] 
1 




270.  Njua2h Njuah-njuah [enjuah], [juadah], 
[ndekah], [tulak] 
-0.5 
271.  Issn  Isen [isen], [epen] 1 
272.  Katuu  Kaltu  [kaltu], [kalto], 
[kalak] 
1 
273.  Maggan Mangan [mangan], [tangan], 
[sangap] 
1 
274.  Togoh Togok  [togok], [roroh], 
[torin], [solin], [lalap] 
1 
275.  Lwbe Lebe [lebe], [lehe], [deba], 
[ende] 
1 



























282.  Msngo Mango [mango], [rango], 
[sanga], [macem] 
1 
283.  Majot Malot  [malot], [maloh], 
[merot] 
1 
284.  Nodah Nidah [nidah], [sidah], 
[timah], [tenah] 
1 
285.  Gwut Geut [geut], [saut], [ntua] 1 
286.  Lko Lako [lako], [pako], [karo] 1 
287.  Idoken Idokken  [idokken], [giakken], 
[lupaken], [dedahen]  
1 
288.  Bege2n Bege-begen [tengen], [pecet], 
[empung], [tulak] 
-0.5 
289.  Empng Empung [empung], [empeng], 
[hembun] 
1 




















294.  Nggeut  Not found [ngaen], [mbue], 
[nemmu], [ngket] 
-0.5 
295.  Bknee Bakune [bakune], [makune], 
[sarune] 
1 
296.  Hia Gia [pia], [kin] -0.5 
297.  Mwtuhu Metuhu [metuhu], [musuh], 
[menutu] 
1 








300.  Gbee Gabe  [gabe], [gane], [lebe] 1 
301.  Arema Arena  [arena], [arnia]    1 
302.  Mendahi  Mendaho  [mendaho], [menjalo], 
[menurah]     
1 
303.  Kunarana Kumarana  [kumarana], 
[tumantan]   
1 
304.  Dokkn  Dokan [dokan], [sokan], 
[solin], [taka], [lalap] 
1 
305.  Empog0s Empogos  [empogos], [emperus], 
[empulka]   
1 
306.  Turmag  Turang  [turang], [turah], 
[ture], [tuang], 





307.  Dket   Deket   [deket], [leket], [tepet] 1 
308.  Smpoggs Simpogos  [simpogos], [sinturas], 
[ko mango] 
1 
309.  Sipsengett Sipesenget  [sipesenget], 
[ipejengger], 
[pesengetke], 
[penongketi]     
1 
310.  Odda Oda  [oda], [ntua] 1 
311.  Kememas Kememasa [kememasa], 
[kememate] 
1 
312.  Bemu Bamu  [nemu], [baju], [lebe] -0.5 
313.  Kslon Kalon [kalon], [kelin], 
[solin] 
1 
314.  Nima Nina [nina], [ntua], [diri] 1 
315.  Bullh Buluh  [buluh], [suluh], 
[mula], [solin]  
1 
316.  Ndekkh Ndekah  [ndekah], [dekket], 
[nteger]  
1 




318.  Nemuu Nemmu [nemmu], [temue], 
[cemon] 
1 
319.  Karima Karina  [karina], [parira], 
[bagimo] 
1 




321.  Lebee Lebe [lebe], [lehe], [deba], 
[ende] 
1 







323.  Olees Oles  [oles], [olis], [soli], 
[lebe] 
1 






325.  Merabiit Merabit  [merabit], [merubat], 
[menarik], [merlaba]  
1 
326.  Nderamg Nderang [nderang], [ndersah], 
[geddang], [merkade] 
1 
327.  Markata  Merkata  [merkata], [merkuta], 
[mersada], [merkade]  
1 








330.  Terengget Terenget [terenget], [terangen], 
[tinenges], [mbereng] 
1 
331.  Paraggen Parangen  [parangen], 
[sarangen], 
[katangen], [petauken]  
1 
332.  Engget Engges   [engges], [menget], 
[ngket]  
1 
333.  Tukan Tulan   [tulan], [taka], [mula]  1 














336.  Arggo Arngo [arngo], [rango], 
[enggo], [kene] 
1 










339.  Soggok Songok [songok], [songti], 
[sangap], [langi] 
1 
340.  Kalodde Kalode  [kalode], [kaloan], 
[kenohe]  
1 
341.  Tokll Tokal [tokal], [taka], [torin] 1 
342.  Sangkl Sangkal [sangkal], [tangkal], 
[tongkap] 
1 
343.  Kalodh Kalodah [kalodah], [gelodah], 
[talngah] 
1 
344.  Mskaal Miskal  [miskal], [pikkal], 
[misen]  
1 
345.  Merdaate Merdate  [merdate], [meriale], 
[merkade], [merlaba]  
1 






347.  Sokesahi  Sikesahi  [sikesahi], [penenahi], 
[perupahi], [sanggoh]  
1 













350.  Cniing  Cining [cining], [cabing], 
[tading], [empung] 
1 















354.  Kelappt Kelaput [kelaput], [penaput], 
[ketalun] 
1 
355.  Killab Kilap [kilap], [kirap], 
[lalap], [mula] 
1 
356.  Lapumg Lapung [lapung], [lapang], 
[empung], [batang] 
1 











359.  Kabr Kabar [kabar], [tabar], 
[garar] 
1 











362.  Dillah Dilah [dilah], [dilat], [allah], 
[lalap] 
1 
363.  Sampee Sampe [sampe], [pampe], 
[tamue], [keppe] 
1 
364.  Bassah Basah  [basah], [kasah], 
[bagak], [ruah]  
1 





366.  Lalaap Lalap [lalap], [malap], 
[kalak] 
1 




368.  Tangkko Tangko [tangko], [tongki], 
[langi], [tulak] 
1 





370.  Kubbal Kubal [kubal], [gubal], 
[rubat] 
1 











373.  Kissar Kisar [kisar], [kibar], [tikar], 
[garar] 
1 
374.  Engo Enggo [enggo], [engge], 
[enget], [entor] 
1 
375.  Lejja  Leja [leja], [meja], [lebe] 1 
376.  Dekar2 Dekar-dekar  [dekar], [dehara], 
[bekang]  
-0.5 




378.  Bakunne Bakune [bakune], [makune], 
[sarune], [bekang] 
1 
379.  Katee Kate [kate], [pate], [karo] 1 
380.  Berre  Berru  [berru], [merae], 
[mende], [kene] 
1 
381.  Asaa Asa  [asta], [amia], [ntua], 
[karo] 
-0.5 
382.  Pulit Pulita  [pulita], [pelita], 
[purina], [pungga, 
1 
383.  Lalaap Lalap [lalap], [malap], 
[kalak], [taka] 
1 





385.  Kepee Keppe [keppe], [tepet], 
[kene], [mbue] 
1 










387.  Lakko Lako [lako], [pako], [karo], 
[lebe], [ntua] 
1 
388.  Nima Nina  [nina], [ntua]  1 
389.  Janhh Janah  [janah], [nanah], 
[tenah], [ruap]  
1 
390.  Mentrr Menter  [menter], [meniru], 
[menutu], [jerjer] 
1 




392.  Kume Kune [kune], [kuta], [karo] 1 
393.  Jellma Jelma [gallem], [merasa], 
[tulak], [empung] 
-0.5 
394.  Sanggap Sangap [sangap], [rangap], 
[tangan], [langi] 
1 
395.  Rande  Randes  [randes], [pande], 
[tangis], [radum]  
1 
396.  Kdkd  Kade-kade [kuku], [karo], [lebe] -0.5 
397.  Gallah Galah [galah], [salah], 
[lalap], [taka] 
1 
398.  Mulii Mului  [mului], [melui], 
[mulak], [mula]  
1 
399.  Mjile Not found [mende], [gale], 
[solin] 
-0.5 
400.  Soram Soran  [soran], [toran], 
[solin]  
1 
401.  Daguu Dagu  [dagu], [sagu], [baju], 1 




















406.  Simsin Simsim  [simsim], [sipsip], 
[sumisi], [misen] 
1 
407.  Mendahi  Mendaho  [mendaho], [mentadi], 
[pendoki], [merkade], 
[sempula], [sampula]  
1 
408.  Pepalem  Peparen  [peparen], [menalep], 
[melala], [sempula]  
1 
409.  Teddh  Tedoh  [tedoh], [tenah], 
[tepet], [taka] 
1 
410.  Baingg Baing  [bauing], [batang], 
[langi]  
-0.5 




412.  Baggs Bages  [bages], [bagak], 
[enggo]  
1 









415.  Kassea Kasea [kassah], [rasanan], 
[pande] 
-0.5 
416.  Gedamg Gedang  [gedang], [pedang], 
[bekang]  
1 




418.  Dahii Dahi    [dahi], [sahi], [bari]    1 
419.  Sengkuuk Sengkuk  [sengkut], [tungkuk], 
[dengkoh], [tongkap] 
-0.5 
420.  Pussuh Pusuh [pusuh], [susah], 
[kessa], [ruah] 
1 













424.  Mongkan Mongkam  [tongkap], [wangkah], 
[dengkoh], [berngin]  
-0.5 
425.  Jejerr Jerjer [jerjer], [pecet], 
[poles] 
1 
426.  Kalodh Kalode [kalode], [kalpah], 
[talkah] 
1 
427.  Jetto Jeto [kelto], [jeto], [mpat] 0.5 
428.  Gerar Gerat [gerat], [garar], 
[tenah] 
1 
429.  Emde Ende [ende], [lebe] 1 
430.  Kebeng Nebeng  [nebeng], [kodeng], 
[bekang], [empung] 
1 
431.  Dellng Deleng [deleng], [peleng], 
[bekang], [empung] 
1 
432.  Issen Isen [isen], [epen], [oles] 1 
433.  Idikke Idike [idike], [dekket], 
[ndekah] 
1 





435.  Adoii Adoi [mposi], [solin], 
[lalap] 
-0.5 
436.  Baggk Bagak [bagak], [bages], 
[kalak] 
1 
437.  Edut Edur [edur], [udun], [ntua] 1 
438.  Uwri Uari  [uari], [diri], [karo]  1 
439.  Meruamg Meruang  [meruang], 
[merumur], 
[merkade], [delleng], 
[sempula], [sampula]  
1 
440.  Tutun Tutum [tutup], [tupuk], 
[torin] 
-0.5 
441.  Mwak Muak [muak], [ulak], [ada] 1 




443.  Tulas Tunas  [tunas], [mula], 
[lalap], [solin], [mpat] 
1 
444.  Emtuit Entuit [entuit], [empung], 
[hembun] 
1 








447.  Torann Toran [toran], [torin], [taka] 1 












450.  Tohomen Tohonen [tohonen], [poronen], 
[toriken], [ketosen] 
1 
451.  Tiipt Tipat [tipat], [tepat], [tepet], 
[taka], [lalap] 
1 
452.  Tinba Timba [timba], [tunna], 
[tenah] 
1 
453.  Tilingg Tiling [tiling], [toling], 
[tading], [gading] 
1 





















459.  Sinenpas Sinempas [sinempas], [sinturas], 
[merbekas] 
1 
460.  Tellp Tellu  [tellu], [mella], [lalap] 1 




462.  Tedom Tedon [tedon], [terem], 
[jeto], [taka] 
1 












465.  Tekahh Tekah [tekah], [tenah], 
[taka], [tepet] 
1 
466.  Meneann Menean [menean], [menuan], 
[dengan], [menter] 
1 






















472.  Tbba Tuba  [tuba], [deba], [lebe] 1 




474.  Terkiis Tarkis  [tarkis], [terken], 
[terruh], [jerjer] 
1 
475.  Nambakk Nambak [nambak], [tambak], 
[tembak], [tumpak] 
1 










478.  Sentabii Sentabi [sentabi], [sentabe], 
[mentadi], [sintak] 
1 
479.  Surng Surung [surung], [serung], 
[jujung], [empung] 
1 





481.  Sobbr Sobar [sobar], [sosor], 
[solin], [garar] 
1 










484.  Menikksa Meniksa [meniksa], 
[menikam], [mengula] 
1 
485.  Iserpii Iserpih [iserpih], [mbergoh], 
[sempula] 
1 
486.  Serkepp Serkep [serkep], [terken], 
[jerjer], [sarut] 
1 
487.  Tersengget Tersenget [tersek], [tenten], 
[tersenget], [terenget] 
0.5 
488.  Sengo Senggo [senggo], [tenggo], 
[tenggi], [sangap] 
1 






490.  Mencii Menci [menci], [benci], 
[mende], [kene] 
1 




492.  Gunana Gumana [gumana], [umanat], 
[umpama] 
1 
493.  Jebbak Jebak [jebak], [rebak], 
[tebas], [bagak] 
1 




495.  Kewt Keut [keut], [kuit], [karo] 1 










498.  Onbel  Ombel [ombel], [onjem], 
[enget], [oles] 
1 




500.  Rayungg Rayung [rayung], [payung], 
[tabung], [empung] 
1 




502.  Lagenn Lagen [lagen], [macem], 
[lalap] 
1 




















507.  Dadal Daldal [daldal], [deldal], 
[palpal], [tondal] 
1 
508.  Erer Eret [eret], [erat], [urat], 
[lebe] 
1 
509.  Gelodahh Gelodah [gelodah], [kelodah], 
[kalodah], [meronah] 
1 
510.  Jemgkar Jengkar [jengkar], [gerrar], 
[jerjer], [empung] 
1 
511.  Kujvr Kujur [kujur], [kukur], 
[tujun], [ujung] 
1 




513.  Ngauan Ngawan [ngawan], [ngaman], 
[ugahen] 
1 
514.  Enpen Enepen [enepen], [enumen], 
[menete] 
1 
515.  Borjokk Borjok [borjok], [bursok], 
[songok] 
1 









518.  Cakvik Cakcik [cakcik], [cikcik], 
[saksik], [takuak] 
1 
519.  Cicim Cimcim [cimcim], [simsim], 
[sirnim], [tindih] 
1 
520.  Ipegan Ipegang [ipegang], [iperani], 
[nderang], [geddang] 
1 




522.  Kaduann Kaduan [kaduan], [keduan], 
[tatuan], [radum] 
1 
523.  Nidaah Nidah [nidah], [sidah], 
[timah], [tenah] 
1 





525.  Pepalm  Not found [petali], [menali], 
[pecet] 
-0.5 
526.  Neurr Neur [neur], [ndor] 1 
527.  Ogatnna Ogatna [ogatna], [tuahna], 
[batang] 
1 
528.  Nurungg Nurung [nurung], [surung], 
[jujung], [empung] 
1 
529.  Sabtt Sabut [sabut], [sahut], 
[tabun], [sampe] 
1 
530.  Sadd Sada [sada], [sapo] 1 
531.  Wangksh Wangkah [wangkah], 
[pangkoh], [dengkoh] 
1 
532.  Uratt Urat [urang], [mpat], [ruah] -0.5 







534.  Menasd Menasa [menasa], [merasa], 
[menari], [menter] 
1 
535.  Remburr Rembur [rembur], [sembur], 
[hembun], [bessur] 
1 
536.  Poldumg Poldung [poldung], [pelding], 
[tordang] 
1 




538.  Kadot2 Kadotdot [pandita], [pendoki], 
[sampula], [sempula] 
-0.5 
539.  Endork Endorok [endorok], [endoyak], 
[entoren] 
1 
540.  Gasall Gasal [gasal], [wasil], 
[tasak] 
1 




542.  Ihantiik Ihantik [ihantik], [ipastik], 
[itantan], [itataki] 
1 
543.  Kehejiin Kehejin [kehejin], [kepelin], 
[kelilin], [berngin] 
1 
544.  Imdip Indip [indip], [indik], 
[induk], [tendi] 
1 
545.  Sijalukk Sijaluk [sijaluk], [sitahun], 
[sitirun], [sintak] 
1 

















549.  Kalodn Kalodan [kalodan], [kalodah], 
[kesadan], [merudan] 
1 





551.  Mertojo  Mertoko [mertoko], [mertuah], 
[merumur], [merkade] 
1 
552.  Lambuu Lambuk [lambuk], [tembuk], 
[hembun] 
1 









555.  Pedem Pedemen [pedemen], [pemelen], 
[dedahen], [penguei] 
1 
556.  Mull Mul [mul], [pul], [mak], 
[imo] 
1 





558.  Mapal  Napal [napal], [tapap] 1 
559.  Kmolih Kemolih [kemolih], [kenolih], 
[kumelih], [menorih] 
1 







561.  Oliih Olih [olih], [opih], [oles], 
[ulak] 
1 
562.  Pacimg Pacing [pacing], [dacing], 
[tading], [batang] 
1 
563.  Mems Mema  [mema], [peus], [lebe]  1 










566.  Me2rso Memerso [merasa], [gerrar], 
[poles], [empung] 
1 
567.  Raiis Rais [rais], [raus], [laus] 1 
568.  Serp Serpu [serpu], [berru], 
[sampe] 
1 






570.  Mbata Mbara Mbara 1 
571.  Selohh Seloh [seloh], [sekoh], 
[telah], [solin] 
1 
572.  Teruhh Teruh [teruh], [terus], 
[tenah], [torin] 
1 
573.  Sinsin Simsim [simsim], [tindih], 
[misen] 
1 








575.  Meri2 Meriri [meriri], [meridi], 
[meniru], [merasa] 
1 
576.  Rinno Rimo [rimo], [dilo], [karo] 1 
577.  Ningkku Ningku [ningku], [ningin], 
[tunggu], [nteger] 
1 








580.  Parapp Parap [parap], [parar], 
[lalap] 
1 
581.  Mpal2 Mpalmpal [mual], [upah], [epen], 
[upah] 
-0.5 
582.  Oyangem Oyangen [oyangen], [olongen] 1 
583.  Monggiil Monggil [monggil], [tongkil], 
[tunggul], [tongkap] 
1 





585.  Moltiis Moltis [moltis], [muldus], 
[poles] 
1 
586.  Nung2 Nungnung [nung], [nina], [ntua] -0.5 
587.  Iobbah Iobah [iobah], [mobah], 
[embah], [tobis] 
1 












590.  Kemolh Kemolih [kemolih], [kenolih], 
[kumelih], [menorih] 
1 
591.  Jomeng Joneng [joneng], [kodeng], 
[jujung], [empung] 
1 
592.  Enjuha Enjuah [enjuah], [entuit], 
[empung] 
1 
593.  Gertekk Gertek [gertek], [tertuk], 
[jerjer] 
1 
594.  Empunn Empun [empun], [emput], 
[papun], [nemmu] 
1 




596.  Cacrdur Cacedur [cacedur], [pangkur], 
[katerra] 
1 
597.  Egll Egol [egol], [peol], [daos] 1 












601.  Eaam Eam [eam], [mam], [nan] 1 
602.  Medukk Meduk [meduk], [leduk], 
[kedek], [mende] 
1 





















607.  Kekidl Kekidil [kekidil], [kelilin], 
[penitih], [merkade] 
1 
608.  Kotas Kottas [kottas], [rontas], 
[pentas], [bettoh] 
1 




610.  Melwp Melep [melep], [telep], 
[mella], [lalap] 
1 
611.  Merile Meriale [meriale], [merdate], 
[merlaba] 
1 
612.  Orjik Orjok [orjok], [orbuk], 
[torin] 
1 




614.  Payunf Payung [payung], [rayung], 
[bakune], [empung] 
1 
615.  Pingan Pinggan [pinggan], [singgat], 
[penguen], [tongkap] 
1 
616.  Empulkk Empulka [empulka], [sempula], 
[sampula], [memella] 
1 










619.  Meleep Melep [melep], [telep], 
[mella], [lalap] 
1 
620.  Nancwe Nancue [nancue], [rancar], 
[pande] 
1 
621.  Nitax Nitak [nitak], [nipat], [totat] 1 
622.  Osem Osen [osen], [isen], [epen] 1 





624.  Patte Pate [rante], [mpat] -0.5 
625.  Pemah Penah [penah], [tenah], 
[tetah] 
1 
626.  Rangas Ranggas [ranggas], [tangkas], 
[wangkah], [tongkap] 
1 
627.  Sahal Sahala [sahala], [pehala], 
[tikala] 
1 














631.  simtak Sintak [sintak], [simata], 
[simsim] 
1 
632.  Jaraa Jarah [jarah], [garar], [lalap] 1 
633.  Getemg Geteng [geteng], [geleng], 
[gellem], [pecet] 
1 





635.  Dokon Dokong [dokong], [tolong], 
[bekang], [empung] 
1 
636.  Endungoo Endungo [endungo], [rendung], 
[kendang], [geddang] 
1 
637.  Galgul Galgil [galgil], [galgal], 
[gulgul], [langi] 
1 
638.  Gwut Geut [geut], [keut], [teun] 1 
639.  Hentt Hentat [hentat], [pentas], 
[menter], [gerrar] 
1 
640.  Ipejaka Ipejaja [ipejaja], [iperani], 
[ipeture] 
1 
641.  Kaduam Kaduan [kaduan], [keduan], 
[tatuan], [radum] 
1 
642.  Lijat Likat [likat], [sikat], [tipat], 
[lalap] 
1 
643.  Mayaak Mayak [mayak], [mayat], 
[bagak] 
1 
644.  Noluh Nolih [nolih], [tolih], [solin], 
[torin] 
1 





646.  Oby Obi [obi], [owe] 1 





648.  Kemoliih Kemolih [kemolih], [kenolih], 
[kumelih], [menorih] 
1 






650.  Momar Monar [monar], [mosar], 
[sobar], [garar] 
1 











653.  Terpagoo Terpago [terpago], [terkang], 
[merkade], [sempula] 
1 
654.  Pake  Pakke [pakke], [takke], 
[pande], [taka] 
1 
655.  Memena Memema [memema], [memele], 
[merasa] 
1 
656.  Penih Penoh [penoh], [penah], 
[tenanh] 
1 




658.  Rabangg Rabang [rabang], [rawang], 
[batang], [bekang] 
1 





660.  Irakt Irakat [irakat], [umanat] 1 
661.  Rambng Rambing [rambing], [sambing], 
[tambeng], [turbung] 
1 















665.  Meri2 Meriri [meriri], [meridi], 
[meniru], [merasa] 
1 




667.  Sahalla Sahala [sahala], [pehala], 
[tikala], [sarut] 
1 
668.  Menasp Menasap [menasap], [menatap], 
[menetap], [menutup] 
1 





670.  Ugh Ugah [ugah], [upah], [ulak] 1 
671.  Prukat Perukat [perukat], [petukar], 
[merulah] 
1 




673.  Abass Abas [abas], [agas], [luas], 
[doos] 
1 
674.  Iperabbu Iperabu [iperabu], [iperani], 
[ipertor] 
1 
675.  Siniabitn Siniabiten [siniabiten], 
[sundalis], [sinturas] 
1 








677.  Mecen Macem [macem], [madem], 
[palem], [mate] 
1 
678.  Acepp Acep [acep], [adep], [ocip], 
[isen] 
1 
679.  Teradh Teradah [teradah], [meratah], 
[merulah], [merkade] 
1 




681.  Adwk Aduk [aduk], [adoi], [ulak] 1 





683.  Kemgn Kemagon [kemagon], 
[kematen], [ketalun] 
1 
684.  Ageeng Ageng [ageng], [aleng], 
[naeng], [ndene] 
1 








687.  Ajimt Ajimat [ajimat], [alamat], 
[simata], [bagimo] 
1 
688.  Terajn Terajun [terajun], [terapen], 
[ketalun], [berngin] 
1 
689.  Siakuns Siakuna [siakuna], [sitahun], 
[sempula], [sintak] 
1 
690.  Meralla Merala [merala], [merasa], 
[menali], [tikala] 
1 







692.  Alng Alang [alang], [boang] 1 





694.  Malbng Malbung [malbung], [malpung], 
[membong], [turbung] 
1 




696.  Aliw Aliu [aliu], [alis], [amia] 1 
697.  Teraloo Teralo [teralo], [meralo], 
[terang], [terruh] 
1 
698.  Nial  Nialo [nialo], [ngalo], 
[niang], [tiang] 
1 
699.  Terallo Teralo [teralo], [meralo], 
[terang], [terruh] 
1 
700.  Alom Alon [alon], [ayon], [adoi] 1 
701.  Mamball Mambal [mambal], [tambat], 
[tumpal], [hembun] 
1 




703.  Terambt Terambat [terambat], [tertaba], 
[terlalap] 
1 
704.  Ameet Amet [amet], [amat], [amia] 1 






706.  Andss Andes [andes], [andel], 









708.  Siasts Siasta [siasta], [simata] 1 









711.  Ayaak Ayak [ayak], [anak], [ulak], 
[adoi] 
1 
712.  Babutt Babut [sabut], [tabun], 
[bagak] 
-0.5 
713.  Embaja Embajan [embajan], [umpama], 
[empung], [tulak] 
1 





715.  Sibihii Sibihi [sibihi], [sijahe], 
[simsim] 
1 
716.  Bincal Bincala [bincala], [bincara], 
[binjara], [rintaka] 
1 
717.  Calomg Calong [calong], [dalong], 
[cabing], [batang] 
1 
718.  Bungks Bungkis [bungkis], [bingkis], 
[longkis], [tungkuk] 
1 
719.  Icembru Icemberu [icemberu], [ipeteruh], 
[merburu] 
1 
720.  Enciian Encian [encian], [encuak], 
[dengan] 
1 








722.  Contemg Conteng [conteng], [senteng], 
[tentang], [delleng] 
1 
723.  Culaph Culapah [culapah], [tumabah], 
[melala] 
1 
724.  Dabuhn Dabuhen [dabuhen], [tabahen], 
[ndabuh], [unjuken] 
1 
725.  Endalt Endalit [endalit], [endabir], 
[entarik], [pendoki] 
1 
726.  Dam2 Damdam [dame], [kami] -0.5 
727.  Idapt Idapet [idapet], [idike], 
[sijahe] 
1 




729.  Merdtte Merdate [merdate], [meriale], 
[merkade], [merlaba] 
1 
730.  Endem Endeam [endeam], [endeas], 
[enderu] 
1 
731.  Degan Degam [degam], [delam], 
[telam] 
1 










734.  Pendopo Pendobo [pendobo], [pendoki], 
[penokor], [pengulu] 
1 






736.  Dolngh Dolngah [dolngah], [dalngah], 
[talngah], [pilngas] 
1 






738.  Edarr Edar [edar], [edur], [oda] 1 
739.  Pengekuut Pengekut [pengekut], 
[pengeket], [pengeluh] 
1 
740.  Eldekk Eldek [eldek], [kedek], 
[mende] 
1 





742.  Menuum Menum [menum], [menem], 
[mende] 
1 
743.  Erret Eret [eret], [erat], [urat] 1 
744.  Dumapt Dumapet [dumapet], [sumpeta], 
[kuenget], [turepar] 
1 
745.  Cengkp Cengkup [cengkup], [tangkup], 
[tongkap], [wangkah] 
1 
746.  Antusem Antusen [antusen], [unjuken], 
[penguen], [dedahen] 
1 




748.  Lemoo Lemo [Iemo], [lomo], [lebe] 1 
749.  Gadan Gadam [gadam], [tahan], 
[lalap] 
1 














752.  Gemarr Gemar [gemar], [gelar], 
[gelap], [garar] 
1 
753.  Hadom Hadon [hadon], [madem], 
[macem] 
1 





755.  Haren Harena [harena], [karina], 
[tumena] 
1 




757.  Kehejn Kehejin [kehejin], [kepelin], 
[kelilin], [berngin] 
1 
758.  Pehubuu Pehubu [pehubu], [pesusu], 
[menutu], [pusuh] 
1 
759.  Nianeen Nianen [nianen],  [udanen], 
[ugahen], [pande] 
1 
760.  Mengiika Mengika [mengika], [mengula], 
[pengula], [pendoki] 
1 
761.  Indiik Indik [indik],  [induk], 
[pedik], [kedek] 
1 










764.  Epees Epes [epes], [eles], [epen], 
[lebe] 
1 








767.  Mash Masih [masih], [masin], 
[wasil], [macem] 
1 








770.  Dahup Dahupa [dahupa], [dehupa], 
[tuhuna], [sarut] 
1 
771.  Endoyk Endoyak [endoyak], [endorok], 
[entulak], [pendoki] 
1 
772.  Ebemg Ebeng [ebeng], [aleng], 
[ndene] 
1 
773.  Gabs Gabus [gabus], [dabus], 
[tebus], [tobis] 
1 
774.  Don2 Dondon [dondon], [rondoh], 
[dengan], [pande] 
1 
775.  Cumirt Cumirit [cumirit], [tumurut], 
[tumaram], [kuenget] 
1 




777.  Aluam Aluan [aluan], [allah], [lalap] 1 
778.  Batrr Batar [batar], [datar], [garar] 1 





780.  Cebelk Cebelek [cebelek], [cubelek], 
[cekelet], [menelen] 
1 
781.  Dungns Dungna [dungna], [pungga], 
[dengan], [langi] 
1 
782.  Karp Karap [karap], [parap], 
[lalap] 
1 
783.  Sekataa Sekata [sekata], [simata], 
[bekang] 
1 














787.  Kuwar Kuar [kuar], [ruar], [karo], 
[ntua] 
1 
788.  Lamann Laman [laman], [lamun], 
[lalap] 
1 
789.  Mahuut Mahut [mahut], [sahut], 
[jahat], [macem] 
1 
790.  Mallpk Malpak [malpak], [dalpak], 
[tampak], [mullap] 
1 




792.  Otamg Otang [otang], [odang], 
[boang], [aleng] 
1 













795.  Prkis Perkis Perkis 1 





797.  Rahaat Rahat [rahat], [jahat], [tahan] 1 
798.  Seberng Seberang [seberang], [bekang], 
[batang], [empung] 
1 
799.  Telan Telam [telam], [telas], 
[tenah], [lalap] 
1 
800.  Tokr Tokor [tokor], [tokal], [taka] 1 





802.  Periipe Peripe [peripe], [penipu], 
[menipu] 
1 
803.  Memuyyu Memuyu [memuyu], [menutu], 
[meniru] 
1 
















807.  Maa Ma [mi], [ko] -0.5 
808.  Lut2 Lutlut [luah], [labe] -0.5 
809.  Madan Madam [madam], [madem], 
[macem], [lalap] 
1 
810.  Selupk Selupak [selupak], [menulak], 
[sempula], [sampula] 
1 
811.  Baind Bainde [bainde], [bandel], 
[pande], [batang] 
1 
812.  Belbl Belbel [belbel], [selsel], 
[gellem], [jerjer] 
1 
813.  Embih2 Embihbih [sibihi], [empung], 
[pusuh], [tulak] 
-0.5 
814.  Canba Camba [camba], [hamba], 
[tumba], [sampe] 
1 
815.  Mercal2 Mercalcal Mercalcal 1 
816.  Belngke Belangke [belangke], [telangke], 
[mbelang], [terangen] 
1 
817.  Agga Aga [aga], [asa], [dua] 1 
818.  Cebir Cebiar [cebiar], [meriar], 
[mbiar] 
1 
819.  Lempt Lampet [lampet], [sampet], 
[tompet], [seppet] 
1 





821.  Kobbe Kobe [kobe], [lebe], [karo], 
[ntua] 
1 
822.  makkn Makkin [makkin], [rakkis], 
[tarkis], [langi] 
1 







824.  Pudng Pudung [pudung], [pulung], 
[jujung], [empung] 
1 
825.  Sotakk Sotak [sotak], [totat], [solin], 
[solin] 
1 
826.  Ntegs Ntegas [ntegas], [nteger], 
[ndekah], [tukasi] 
1 
827.  Lus2 Luslus [luslus], [musmus], 
[muldus], [pusuh] 
1 
828.  Ketib Ketip [ketip], [ketia], [tetap] 1 
829.  Iguturi Igutturi [igutturi], [itumulai], 
[ipendoki] 
1 





831.  Deracaa Deraca [deraca], [merasa], 
[terang], [jerjer] 
1 
832.  Enjaak Enjak [enjak], [enjam], 
[menak], [bagak] 
1 
833.  Geten Getem [getem], [metem], 
[terem], [mate, 
1 
834.  Gewut Geut [geut], [keut], [teun], 
[lebe] 
1 
835.  Hakmkii Hakum [hakum], [hukum], 
[tarum] 
1 
836.  Jempt Jemput [jemput], [tempul], 
[empung] 
1 
837.  Melagaa Melaga [melaga], [merasa], 
[melehe], [merasa] 
1 
838.  Ketipn Ketipin [ketipin], [kelilin], 
[ketuhun], [berngin] 
1 









840.  Kiir Kir [kir], [kin], [cio] 1 
841.  Terkirra Terkira [terkira], [perkara], 
[terkang] 
1 
842.  Kobikk Kobik [kobik], [kosik], 
[tobis], [solin] 
1 





844.  Ipass Ipas [ipas], [luas], [epen], 
[karo] 
1 
845.  Miciing Micing [micing], [miling], 
[tiling], [tading] 
1 
846.  Hombell Hombel [hombel], [tompel], 
[tompet], [hembun] 
1 
847.  Meriann  Merian [merian], [seruam], 
[gerrar], [lepit] 
1 




849.  Gollang Golang [golang], [golong], 
[tolong], [bekang] 
1 
850.  Igerra Igera [igera], [ipela], 
[mbara] 
1 
851.  Hemomg Hemong [hemong], [remang], 
[empung], [hembun] 
1 











854.  Durukk Duruk [duruk], [muruk], 
[dukak], [ulbuk] 
1 






856.  Dillo Dilo [dilo], [lolo], [karo], 
[lebe] 
1 





858.  Demg Deng [deng], [dene], [deba], 
[lebe] 
1 












862.  Burad Burada [burada], [budaha], 
[merasa], [tulak] 
1 
863.  Canba Camba [camba], [hamba], 
[tumba], [sampe] 
1 
864.  Cegeen Cegen [cegen], [segen], 
[cemon], [kene] 
1 
865.  Icemberru Icemberu [icemberu], [ipeteruh], 
[merburu], [merbekas] 
1 








867.  Dosahh Dosah [dosah], [susah], 
[tenanh] 
1 
868.  Keduam Keduan [keduan], [kaduan], 
[menuan], [dengan] 
1 
869.  Dungnaa Dungna [dungna], [pungga], 
[dengan] 
1 
870.  Ebbek Ebek [ebek], [esek], [lebe], 
[isen] 
1 









873.  Enbun Embun [embun], [empun], 
[embah], [nemmu] 
1 





875.  Endin Endina [endina], [senina], 
[tading] 
1 









878.  Gaggak Gakgak [gakgak], [takuak], 
[sangap], [langi] 
1 
























884.  Helatt Helat [helat], [melat], 
[gelap], [lalap] 
1 











887.  Imbamg Imbang [imbang], [tebang], 
[empung], [hembun] 
1 
888.  Pehubuu Pehubu [pehubu], [pesusu], 
[menutu], [pusuh] 
1 
889.  Gondaj Gondah [gondah], [tondal], 
[tandap] 
1 










892.  Jamiin Jamin [jamin], [tapin], 
[solin] 
1 















896.  Seluupk Selupak [selupak], [menulak], 
[sempula], [sampula] 
1 
897.  Mambl Mambal [mambal], [tambat], 
[tumbal] 
1 
898.  Nahann Naham [naham], [nanam], 
[jahat] 
1 
899.  Orott Orot [orot], [orat], [urat] 1 
900.  Pke Pake [pake], [pate], [lako] 1 
901.  Kipamg Kipang [kipang], [lipang], 
[tupang], [empung] 
1 
902.  Pedaah Pedah [pedah], [podah], 
[tenah], [kedek] 
1 
903.  Raburr Rabur [rabur], [rebur], 
[tadur], [garar] 
1 
904.  Raomg Raong [raong], [saong], 
[urang], [boang] 
1 














908.  Entel2 Enteltel [enteng], [menter], 
[nteger] 
1 





910.  Tengii Tenggi [tenggi], [tenggo], 
[tunggu] 
1 
911.  Kundr Kundur [kundur], [kundul], 
[munduk], [bendut] 
1 
912.  Jrguk Jerguk [jerguk], [tertuk], 
[terruh], [jerjer] 
1 
913.  Merjako Merjakko [merjakko], 
[merlako], [meruaren] 
1 




915.  Meriann Merian [meruang], [merudan], 
[merkade] 
-0.5 
916.  Idarr Idar [idar], [idah], [oda], 
[karo] 
1 




918.  Bahann Bahanen [bahanen], [tabanen], 
[tohonen], [dedahen] 
1 
919.  Baind Bainde [bainde], [bandel], 
[pande] 
1 











922.  Adarn Adaren [adaren], [udanen], 
[ugahen] 
1 
923.  Isadai Isadei [isadei], [itabei], 
[itanem] 
1 









926.  Agga Aga [aga], [asa], [dua] 1 
927.  Agengg Ageng [ageng], [aleng], 
[naeng], [ndene] 
1 





929.  Pengaot Pengait [pengait], [pengadi], 
[penghulu], [pendoki] 
1 
930.  Trajun Terajun [terajun], [terapen], 
[ketalun] 
1 
931.  Siakuma Siakuna [siakuna], [sindura], 
[sempula] 
1 


















936.  Siastta Siasta [siasta], [simata], 
[simsim] 
1 




938.  Badiia Badia [badia], [badir], 
[banta], [bagak] 
1 
939.  Begemda Bagenda [bagenda], [maranda], 
[mbages] 
1 
940.  Bakka Baka [baka], [bapa], [bari] 1 
941.  Sincelk Sinceluk [sinceluk], [sinterem], 
[sengkuk], [sanggoh] 
1 
942.  Bontan9  Bontang [bontang], [rontang], 
[tentang] 
1 
943.  Deme Dene [dene], [nene], [lebe], 
[isen] 
1 





















948.  Itakk Itak [itak], [ituk], [ulak], 
[ntua] 
1 
949.  Enjehih Enjegih [enjegih], [entedoh], 
[menorih], [pendoki] 
1 
950.  Jangimg Janging [janging], [tanding], 
[sandang] 
1 





952.  Kusoi  Not found [kosom], [kessa], 
[solin], [lalap] 
-0.5 










955.  Labng Labang [labang], [rabang], 
[batang], [bekang] 
1 
956.  Kalemn Kelemon  [kelemon], 
[meteman], [ketuhun] 
1 


















960.  Ertin Ertina [ertina], [kerina], 
[sering] 
1 




962.  Pehub Pehubu [pehubu], [pesusu], 
[menutu] 
1 
963.  Ipajaee Ipejae [ipejae], [isesak], 
[sijahe] 
1 
964.  Jullu Julu [julu], [juma], [ulak] 1 
965.  Kamt Kamat [kamat], [karat], 
[kalak], [lalap] 
1 




967.  Kerendde Kerende [kerende], [merkade], 
[kebeng] 
1 






969.  Legoo Lego [lego], [leto], [lebe] 1 















973.  Nembiss Nembis [nembis], [nembas], 
[tembus], [hembun] 
1 
974.  Niamg Niang [niang], [tiang], 
[boang] 
1 
975.  Nongalle Nongale [nongale], [nonggal], 
[mengate], [tongkap] 
1 
976.  Ohot Orot  [orot], [osor], [doos] 1 




978.  Pedasn Pedasen [pedasen], [dedahen], 
[penguen] 
1 
979.  Portbi Portibi [portibi], [pertibi], 
[pertogi], [pertalu] 
1 
980.  Rambh Rambah [rambah], [tambah], 
[tambat], [tembak] 
1 











983.  Meru2s Merurus [merung], [merasa] 1 
984.  Rumbiia Rumbia [rumbia], [tumula], 
[hembun] 
1 
985.  Salng Salang [saong], [aleng], 
[solin] 
-0.5 
986.  Sang2 Sangsang [sanga], [suang], 
[sampe] 
-0.5 

























992.  Itumlai Itumulai [itunggu], [ntapntap] -0.5 
993.  Mertup2 Mertuptup [mertuah], [menutup], 
[merumur] 
-0.5 
994.  Uggh Ugah [ugah], [upah], [ulak] 1 
995.  Bagino  Bagimo [bagimo], [daging], 
[batang] 
1 




997.  Kepee Keppe [keppe], [rempe], 
[tepet] 
1 
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